BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

6.1.1. Hasil Pengukuran

Tabel 6.1 Hasil pengujian secara keseluruhan -

No

Hasil pengujian berdasar beban
kondisi kering, basah oli dan air

Hasil pengujian berdasar kecepatan
pada kondisi kering, basah oli dan air

Nilai Fy cenderung turun pada beban
pengujian yang semakin tinggi

Nilai Fy cenderung naik untuk kecepatan
pengujian yang semakin tinggi.

Nilai Fy pada kondisi basah air lcbih
tinggi dibandingkan kondisi yang lain
sedangkan nilai Fy pada kondisi basah
oli merupakan yang terendah pada
beban pengujian yang semakin tinggi.

Nilai Fy pada kondisi basah air lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai Fy pada kondisi
kering dan basah oli. Nilai Fy pada kondisi
basah oli adalah yang terendah pada
kecepatan pengujian yang semakin tinggi.

Nilai sudut cenderung naik pada beban
pengujian yang semakin tinggi.

Nilai sudut cenderung naik untuk kecepatan
pengujian yang semakin tinggi.

Nilai sudut pada kondisi basah air
cenderung lebih tinggi dibandingkan
kondisi yang lain sedangkan nilai sudut
pada kondisi basah oli terendah pada
beban pengujian yang semakin tinggi

Besar sudut pada kondisi basdh air lebih
tinggi bila dibandingkan dengan nilai besar
sudut pada kondisi kering dan basah oli
urtuk kecepatan pengujian yang semakin
tinygi.

Nilai gaya hisap cenderung turun pada
beban pengujian yang semakin tinggi.

Gaya hisap cenderung meningkat pada
kecepatan penguj:an yang lebih tinggi

Nilai gaya hisap pada kondisi basah air
cenderung lebih tinggi dibandingkan

{ dengan- kondisi yang lain sedangkan

nilai gaya hisap pada kondisi basah oli
terendah dibandingkan dengan kondisi
yang lain’ pada beban pengujian ‘yang
semakin tinggi.

Nilai gaya hisap pada kondisi basah air
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai gaya
hisap pada kondisi kering dan basah oli.
Nilai gaya hisap pada kondisi basah oli
terendah untuk kecepatan. pengujian yang
semakin tinggi. ' '

Nilai luas tergerus cenderung naik pada
beban pengujian yang semakin tinggi.

Luas gerusan meningkat pada kecepatan
pengujian yang lebih tinggi

Luas gerusan pada kondisi kering dan

‘| basah oli, cenderung naik untuk

pembebanan yang semakin . besar,
sedangkan pada kondisi basah air nilai

I luas ‘tergerus  justru cenderung turun

untuk beban pengujian semakin besar

Nilai luas tergerus pada kondisi basah oli
lebih tinggi bila dibandingkan dengan nilai
luas tergerus pada kondisi kering dan basah
air. Nilai luas tergerus pada kondisi kering
yang terendah -untuk kecepatan pengujian
yang semakin tinggi.

Nilai tebal tergerus cendefung turun
pada beban pengujian semakin tinggi.

Nilai tebal gerusan cenderung naik untuk
kecepatan pengujian yang semakin besar.
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No | Hasil pengujian berdasar beban | Hasil pengujian berdasar kecepatan
pengujian pengujian
10 | Nilai tebal gerusan pada kondisi kering | Rata — rata nilai tebal gerusan pada kondisi

secara  keseluruhan lebih  tinggi | kering lebih tinggi bila dibandingkan
dibandingkan dengan kondisi basah oli | dengan nilai iebal gerusan pada kondisi
dan basah air. Kondisi basah oli | basah air dan basah oli. Nilai tebal tergerus
merupakan yang terendah pada beban | pada kondisi basah oli merupakan yang
pengujian yang semakin tinggi. terendah, untuk kecepatain pengujian yang
semakin besar.

Nilai sudut yang dimaksud pada tabel diatas adalah nilai perubahan sudut yang

dihasilkan dari pergerakan papan akrilic pada saat pengujian.

6.1.2. Interpretasi hasil

1.

Perubahan nilai Fy yang cenderung turun untuk beban pengujian yang
semakin besar memberikan gambaran kepada kita bahwa belum tentu bila
suatu perkerasan dibebani dengan beban yang besar maka akan
memberikan nilai Fy yang besar juga. Tetapi fenomena ini akan berubah
bila dilihat dari kecepatan pengujian, karena semakin besar kécepatan
pengujian maka semakin besar pulél nilai Fy yang didapat. nilai Fy yang
cenderung turun untuk beban pengujian yang semékin besar

Baik pada pengujian dengan dasar beban ataupun kecepatan, nilai Fy pada
kondisi basah air lebih tinggi dari kond_isi kering dan basah oli. Se‘daﬁgk_a_n :
nilai Fy bada kondisi baséh:oli merupakan yané terendah. |

Nilai sudut bertambah besar baik pada beban ataupun kecepatan pengujlaﬁ _
yang leblh tmggl |
Nilai sudut pada kOIldlSl basah air leblh tmggl dar1 kOIldlSl kenng dan- o
basah 011 ba1k pada beban ataupun kecepatan pengujlan yang leb1h tmggl '

dan mla1 sudut pada kondisi basah oli merupakan yang terendah.

Pengaruh Gesek dan Tekan Pada Perkerasan dengan Bahan fkat Tanah Liat Pada Kondisi Kering,
Basah Oli dan Basah Air :
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5. Nilai gaya hisap yang cenderung turun pada beban pengujian yang lebih besar

memberikan gambaran kepada kita bahwa belum beban yang besar pada
perkerasan akan memberikan nilai gaya hisap yang besar juga. Tet:ipi
fenomena in1 berubah bila dilihat dari kecepatan pengujian, karena semakin
besar kecepatan pengujian maka semakin besar pula nilai gaya hisap yang
didapat.

Baik pada pengujian dengan dasar beban ataupun kecepatan, nilai gaya hisap
pada kondisi basah air lebih tinggi dari kondisi kering dan basah oli.
Sedangkan nilai gaya hisap pada kondisi basah oli merupakan yang terendah.
Nilai luas gerusan bertambah besar baik pada beban ataupun kecepatan
pengujian vang lebih tinggi.

Nilai luas gerusan pada kondisi basah oli lebih tinggi dibandingkan dengan
nilai gerusan pada kondisi yang lain, dan kondisi kering merupakan yang
terendah, tetapi fenomena ini bila didasarkan pada besarnya kecepatan
pengujian. Bila didasarkan pada beban penguiian nilai luas gerusan tidak
memiliki pola pada kondisi apakah nilai luas gerusan terbesar dan terendah,
fenomena yang terjadi cen.derung acak.

Perubahan nilai tebal gerusan yang cenderung tﬁ-run untuk beban pengujiaﬁ
yang semakin besar memberikan gambaran kepada kita bahwa belum tentu
‘bila suatu perkerasan dibebani dengan beban yang besar fnaka akan
memberi.kan nilai tebal gerusan yang besar juga. Tetapi fenomena ini akan
berubah .bi]ei dilihat dar.i.kecepatan pengujian, k%lrena semakin bésa_r.kecepatan.

pengujian maka semakin besar pula nilai tebal gerusan yang didapat

Pengaruh Gesck dan Tekan Pada Perkerasan dengan Bahan Ikat Tanah Liat Pada Kondisi Kering,
Basah Oli dan Basah Air
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10. Nilai tebal gerusan pada kondisi kering lebih tinggi dari basah oli dan air baik
pada beban ataupun kecepatan pengujian yang lebih tinggi, dan nilai tebal
gerusan pada kondisi basah oli merupakan yang terendah.

6.1.3. Rekomendasi

1. Interpretasi data keseluruhan memberikan gambaran bahwa perkerasan

dengan bahan ikat tanah liat ini tidak terlalu bermasalah dengan pembebanan,
karena nilai tebal gerusan justru semakin kecil pada beban pengujian yang
lebih besar. Akan tetapi tebal gerusan yang bertambah besar untuk kecepatan
pengujian memberikan pengertian bahwa perkerasan dengan bahan ikat tanah
liat ini cendereng rentan terhadap kecepatan yang lebih tinggi.

_ Sehingga bila perkerasan dengan bahan ikat tanah liat ini akan digunakan
untuk perkerasan jalan dalam kondisi sesungguhnya, maka disarankan untuk
memberikan batasan kecepatan bagi pengguna jalan.

2. Nilai tebal gerusan pada kondisi kering lebih tinggi dari nilai gerusan pada .
kondisi basah oli dan basah air. Fenomena ini menunjukan bahwa pada
kondisi kering daya tahan perkerasan dengan bahan ikat tanah liat ini
cenderung lebih kecil, sehingga 'disarankan'per'kerasan' dengan bahan ikat
tanah liat 1 cocok diguakan untuk daerah- yang lembab dan t'idakv.terlalu
kering, seperti pada daeraﬁ dataran tinggi, pegunungan, atau daerah dengan

| curah hujan yang cukup tinggi, tétapi tetap.pe'rl-u di_perhatikan untuk mﬂmbut,
sistem draiasi yang baik, karena tetap ada niléiz air maksimum‘ yang dapét ‘
dlterlma oleh perkeraéan ini, sehm gga pada .<adar air yan0 leblh tmggl.

A perkerasan‘ cenderung menjadi lembek dan pccah.

Pengaruh Gesek dan Tekan Pada Perkerasan dcngan Bahan [kat Tanah Liat Pada Kondisi Kering,
Basah Oli dan Basah Air
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Bila tetap akan digunakan sebagai bahan perkerasan untuk kondisi kering,
disarankan untuk memberikan lapisan aus pada bagian permukaan biadang
kontak deﬁgan roda kendaraan menggunakan ba_han berdayatahan lebih kﬁat )
seperfi éspal ataLl beton semen.

Nilai gaya hisap berhubungan dengan kekesatan yang ditimbulkan oleh
perkerasan, pada kondisi basah air nlai kekesatan yang diberika oleh
perkerasan dengan bahan ikat tanah liat ini lebih besar dibandingkan dengan
kondisi kering dan basah oli, ini berarti pada kondisi kering perkerasan
dengan bahan ikat tanah liat ini lebih licin bila dibandingkan dengan kondisi
basah air, kondisi basah oli merupakan yang terlicin. Jadi disarankan untuk
kondisi kering diperlukan perlakuan khusus pada permukaan perkerasan
dengan memberikan alur atau pola sehingga dapat mengurangi kelicinan pada
kondisi kering.

o
quaa

19

Pengujian in1 disiapkan untuk perkerasan dengan kondisi lalu - lintas ringan,

pemilihan in1 juga didasarkan juga pada kemampuan alat yang hanya mampu

“memberikan pembebanan maksimal sebanding dengan pembebanan yang

dirimbulkan oleh kendaraan bermotor. Disarankan untuk pengembangan

penelitian serupa pada kondisi perkerasan untuk lalu - lintas sedang dan berat,

- tentu saja dengan melakukan modifikas: pada alat gesel telian cehinggo dapar

EEE Rl

memberikan simulasi beban yang sesuai.

D"r!; dilelubon ponyempurnzan pada alat dalam hal ketelitian dan ketwata“

pengukuran, baik itu untuk pengukuran berat pembebanan, pengukuran

dengan menggunakan dial, pengukuran perubahan sudut dan pengukuran

Pengaruh Gesck dan Tekan Pada Perkerasan dengan Bahan Ikat Tanah Liat Pada Kondisi Kering,
Basah Oli dan Basah Air
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kecepatan, lebih disarankan untuk menggunakan alat ukur digital megingat
ketelitian yang didapat akan lebih tinggi.

Perlu dicari metoda simulasi kondisi hujan dan basah oli yang lebih dapat
mendekati kondisi sebenarnya di lapangan,

Masih perlu dican metoda yang tepat untuk penghitungan tebal gerusan agar
lebih teliti dan akurat.

Penelitian terhadap perkerasan dengan bahan ikat tanah liat masih perlu
dilanjutkan, karena terbukti bila murni hanya menggunakan tanah lat tanpa
adanya bahan ikat tambahan seperti semen misalnya, perkerasan ini sangat
tidak memenuhi syarat untuk kondisi lalu — lintas ringan sekalipun. Masih
dapat diteliti untuk mendapatkan komposisi campuran terbaik, atau metoda
pengolahan terbaik, dengan tujuan akhir didapatkan perkerasan dengan daya
dukung yang lebih kuat, pengolahan yang lebih praktis dengan nilai lebih
ekonomis.

Dapat dilakukan jugé studi lebih lanjut tentang nilai ekonomié dar1 perkerasan
dengan bahan ikat tanah liat ini bila dibandingkan dengan pérkerasan

menggunakan bahan ikat yang umum seperti aspal dan semen.

Pengaruh Gesek dan Tekan Pada Perkcerasan dcngdn Bahan Ikat Tanah Liat Pada Kondisi Kering,
Basah Oli dan Basah Air
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KATA TUTUP

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dengan judul
” Pengaruh Kecepatan Dan Beban Terhadap Perkerasan Jalan Dengan Bahan Ikat
Tanah Liat Pada Kondisi Kering Basah Oli Dan Basah Air” dengan baik.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan yang terdapat pada proses
hingga hasil dari penelitian ini, sehingga perlu adanya saran dan kritik yang dapat
dijadikan bahan perbaikan bagi penelitian yang akan datang. Penulis juga
mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang télah memba:ituw
dalam menyelesaikan penelitian ini.

Akhir kata semoga hasil penelitian ini dapat berguna bagi semua pihak

terutama bagi pihak yang membutuhkan.
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§i%,. UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
' FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
_LABORATORIUM JALAN RAYA

JENIS PEMERIKSAAN : BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AGREGAT

HALUS
TANGGAL PEMERIKSAAN : AGUSTUS 2004
NAMA /NO MHS : 1. MAXIMILLIANUS SUHARDANA /08982

2. ROMUALDUS YUDHA SANCAKA /08953

NOMOR PEMERIKSAAN Gram
A | Berat Contoh Kering 489,9
B | Berat Contoh jenuh Kering Permukaan ( SSD ) 500
C | Berat Labu + Air Temperatur 25°C 648.4
D | Berat Labu + Contoh (SSD) + Air Temperatur 25°C 966,2
E Berat Jenis Bulk = (H—(;;%j ' 2,688
F : . e _(500)
B J.Jenuh Kering Permukaan ( SSD ) = {EisoD)y 2.744
¢ Berat Jenis Semu ( Apparent ) = &
pp (C+B-D) 2,847
“H e -y = (500)-(B)
- | Penyerapan ( Absorption ) = - 100% 0,61 %
[PERSYARATAN UMUM _
| - Absorption : Maximal 3 %
- Berat Jenis - _ :Minimal 2,5 -
‘Mengetahui; .

Kepala Lab. Jglgn Raya




h, UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK .
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
LABORATORIUM JALAN RAYA -

JENIS PEMERIKSAAN

t

. PENYERAPAN AGREGAT KASAR

TANGGAL PEMERIKSAAN : AGUSTUS 2004 o |

NAMA /NO MHS

: 1. MAXIMILLIANUS SUHARDANA / 08982
2.ROMUALDUS YUDHA SANCAKA /08953

. NOMOR PEMERIKSAAN Gram
A | Berat Contoh Kering _ 988
B | Berat Contoh jenuh Kering Permukaan ( SSD ) 1013,7
C | Berat Contoh Dalam Air 640
. Berat Jenis Bulk = { a()f()c) 2,643
E B J.Jenuh Kering Permukaan ( SSD ) = ) 2713
(8)-(¢) ’
: Berat Jenis Semu ( Apparent ) = ) 2.839
(2)-(c) .
g Penyerapan ( Absorption ) = (B();()A) « 100% 2,601 %
PERSYARATAN UMUM
-Ab.;orption ' o Maximal 3 %
- Berat Jenis : Minimal 2.5

| Mengetahui, -
©" Kepala Lab, Jglan Raya

_ 'lr_. P. Eliza Pttnafdsari, M.Eng



iz, UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
2 FAKULTAS TEKNIK

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL

LABORATORIUM JALAN RAYA

JENIS PEMERIKSAAN : KEAUSAN AGREGAT DEN GAN MESIN LOS
ANGELES ' '
TANGGAL PEMERIKSAAN : AGUSTUS 2004 .
\ NAMA / NO MHS : 1. MAXIMILLIANUS SUHARDANA / 08982

| 2. ROMUALDUS YUDHA SANCAKA /08953

Nomor Contoh :
No. URAIAN :

1 Berat sebelum  (A) 3000 gr
5 Berat sesudah diayvak saringan

nol12. (B) 3066 gr
3 | Berat sesudah (A) - (B) 1944 gar

Keausan
4 1(A)-(B) 38,88 %

P x100%
(A)

Kesimpulan : Nilai keausan agregat dengan mesin los angeles

- memenuhi syarat maksimal 40%

* Mengetahui, -
Kepala Lab. Jalan Raya

1

Ir. P. Eliza Purna




e, UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

PROGRAM STUD! TEKNIK SIPIL

LABORATORIUM JALAN RAYA

JENIS PEMERIKSAAN

: SAND EQUIVALENT

2. ROMUALDUS YUDHA SANCAKA /08953

TANGGAL PEMERIKSAAN : AGUSTUS 2004
NAMA / NO MHS ' : 1. MAXIMILLIANUS SUHARDANA /08982
Nomor Contoh ;
No. URAILAN

Tera Tinggi Tangkai Penunjuk Beban
Kedalaman Gelas Ukur (Gelas Dalam

Keadaan Kosong)

Baca Skala Lumpur.

| Skala Lumpur (2)

x 100 %

2 (Pembacaan Skala Permukaan Lumpur, 42
Lihat Pada Dinding Gelas Ukur)
Masukkan Beban, Baca Skala Beban

X Pada Tangkai Penunjuk

v Baca Skala Pasir .
Pembacaan (3) - Pembacaan (1) '
Nilai Sand Equivalent

5 | Skala Pasir  (4) 80,95 %

: Ke_simpulan : Nilai sund equivalent memenuhi syarat > 75 %

. 'M‘enge'tahui
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